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VARIATION OF 2,4-D CONCENTRATION ON INDUCTION OF EMBRYOGENIC
MICROSPORES IN RICE CULTIVAR SIAM BY IN-VITRO

By:
LITHA CITRA DEWI
08071004048

ABSTRACT

The research about variation of 2,4-D concentration on Induction of embryogenic
microspores in Siam cultivar of rice by in-vitro was done from Desember 2010 to July
2011, at the Laboratory of Plant Physiology, Department of Biology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya. This research aims to
determine the response of varying the concentration of 2,4-D on induction of embryogenic
microspores in rice cultivar Siam cultivars by in-vifro. This research used Completely
Randomized Design (CRD) with 5 treatments of 2,4-D concentration, without 2,4-D (a
control), 1 mgl™, 10 mgl™, 25 mgl™ and 40 mgl™. The repetition of each treatments was 6
times. The results of this research showed that variations of 2,4-D concentrations
significantly affect the viability and microspore embryogenesis. 2,4-D at low concentration
(1 mgl™") was not effective in induction of embryogenic microspores. On the 2,4-D 10 mgl™ .
! the percentage of embryogenic microspores more high in comparison than 2,4-D 1 mgl’l
and 40 mgl'. But more low in comparison with 2,4-D 25 mgl”. 25 mgl! 2,4-D is optimum
concentration of 2,4-D to induce and increase the percentage of embryogenic microspores.
The low percentage of viable and embriogenic microspores found on 2,4-D 40 mg]”

treatment. The characteristic of embryogenic microspores showed fragmentation of vacuola
and star-like structures.

Keywords: 2,4-D, embryogenic microspores, rice cultivars Siam, in-vitro
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VARIASI KONSENTRASI 2,4-D TERHADAP INDUKSI MIKROSPORA
EMBRIOGENIK PADI KULTIVAR SIAM
SECARA IN-VITRO

Oleh:
LITHA CITRA DEWI
08071004048

ABSTRAK

Penelitian tentang Variasi Konsentrasi 2,4-D terhadap Induksi Mikrospora
Embriogenik Padi kultivar Siam secara In-vitro telah dilaksanakan pada bulan Desember
2010 sampai dengan Juli 2011, bertempat di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons variasi konsentrasi 2,4-D terhadap
induksi mikrospora embriogenik padi kultivar Siam secara in-vitro. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan, yaitu tanpa 2,4-D
(sebagai kontrol), 2,4-D 1 mg/l, 2,4-D 10 mg/l, 2,4-D 25 mg/l dan 2,4-D 40 mg/l. Penelitian
dilakukan dengan 6 kali perulangan untuk masing-masing perlakuan. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa variasi konsentrasi 2,4-D berpengaruh nyata terhadap viabilitas dan
embriogenesis mikrospora. Penggunaan 2,4-D konsentrasi rendah (1 mg/l) tidak efektif
dalam menginduksi mikrospora embriogenik. Pada 2,4-D 10 mg/l, persentase mikrospora
embriogenik lebih tinggi dibandingkan dengan 2,4-D 1mg/l dan 40 mg/l, tetapi lebih
rendah dibandingkan dengan 2,4-D 25 mg/l. Konsentrasi 25 mg/l merupakan konsentrasi
optimum penggunaan 2,4-D untuk menginduksi dan meningkatkan persentase mikrospora
embriogenik. Persentase mikrospora viabel dan embriogenik terendah didapatkan pada
perlakuan 2,4-D 40 mg/l. Karakteristik mikrospora embriogenik ditunjukkan dengan
adanya fragmentasi vakuola dan membentuk struktur seperti bintang,.

Kata Kunci: 2,4-D, mikrospora embriogenik, padi kultivar Siam, in-vitro
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Padi (Oryza sativa Linn.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting di
dunia, melebihi kentang, jagung, gandum dan serealia lainnya. Tanaman ini
dipertimbangkan  sangat  penting  kehadirannya  di dunia, karena
merupakan pangan pokok bagi lebih dari setengah penduduk dunia
(Lu 1999 dalam Widiyanti et al. 2006: 1).

Padi kultivar Siam merupakan salah satu varietas padi rawa lokal asal Indonesia
yang sering ditanam di sawah pasang surut. Padi kultivar Siam mempunyai bentuk
malai yang ramping dan panjang. Padi ini membutuhkan empat bulan masa
pembibitan dan umur padi siap panen mencapai 5-6 bulan sejak bibit ditanam. Beras
dari padi kultivar Siam mempunyai rasa yang pulen dan aroma yang khas
(Sudrajat & Tjandra 2010: 1). Pemuliaan padi kultivar Siam harus ditingkatkan.
Pemuliaan tanaman merupakan kegiatan untuk mengubah susunan genetik tanaman
secara tetap sehingga memiliki sifat atau penampilan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan pelakunya (Ria 2009: 1).

Salah satu teknik kultur jaringan yang digunakan dalam pemuliaan tanaman padi
yaitu kultur mikrospora. Kultur mikrospora adalah kultur aseptik untuk memproduksi
tanaman haploid dari mikrospora. Kultur mikrospora merupakan suatu metoda untuk

memproduksi galur-galur murni yang homozigot dengan waktu yang relatif lebih



cepat dibandingkan dengan metoda konvensional yang memerlukan beberapa
generasi (Muslim 2009: 1).

Galur-galur murni digunakan untuk memperoleh tanaman varietas unggul
dengan keragaman genetik dan sifat-sifat agronomis yang diinginkan. Galur-galur
murni diperoleh dengan menggandakan kromosom dari tanaman haploid secara
in-vitro. Tanaman haploid ganda homozigot (galur murni) dengan sifat-sifat yang
unggul dari tanaman heterozigot segera dapat diperoleh pada generasi pertama
(Dewi et al. 2007: 68). Secara konvensional, untuk menghasilkan varietas unggul
yang diinginkan diperlukan prosedur penelitian yang sistematik, mulai dari pemilihan
tetua, persilangan, seleksi galur, pengujian daya benih, perbanyakan benih, dan
pelepasan varietas unggul (Fehr 1987 dalam Dewi & Purwoko 2001: 59).

Prinsip dasar dari kultur mikrospora adalah menginduksi mikrospora menjadi
embriogenik dengan cara membelokkan arah perkembangan gametofitik ke arah
sporofitik sehingga menghasilkan embrio yang bersifat haploid. Fenomena ini dikenal
dengan nama embriogenesis mikrospora (androgenesis) (Raghavan 1997 dalam
Wahidah 2010: 2).

Perkembangan normal gametofit tanaman berbunga, mikrospora akan
berdiferensiasi menjadi polen dan menghasilkan 2 sel sperma yang akan tereduksi
apabila tidak mengalami pembuahan. Sedangkan pada perkembangan sporofitik, sel
mikrospora akan menghasilkan embrio dan plantlet dengan jumlah kromosom haploid
(Rosmini  1999: ). Indrianto et al (2004: 133) menyatakan bahwa pada

perkembangan gametofitik, mikrospora membelah secara asimetris sedangkan pada



perkembangan sporofitik, mikrospora membelah secara simetris untuk membentuk
embrio.

Perubahan jalur gametofitik ke arah sporofitik dapat diinduksi dengan
mengaplikasikan beberapa cekaman. Cekaman akan mendorong embriogenesis atau
merangsang perkembangan ke arah sporofitik. Agen cekaman yang digunakan
beragam. Cekaman yang paling sering digunakan adalah suhu panas dan pelaparan,
tetapi spesies yang berbeda mungkin memerlukan faktor fisik atau kimia tertentu
atau kombinasi dari faktor fisik dan kimia (Segui-Simaro 2008: 3).

Ada beberapa tipe cekaman, yaitu temperatur rendah dan temperatur
tinggi, starvasi gula, cekaman osmotik, penggunaan kolkisin dan penggunaan 2,4-D
pada konsentrasi tinggi (Shariatpanahi 2006: 519). Cekaman penting untuk induksi
androgenesis pada tanaman, termasuk tanaman sereal (Bhojwani ef al. 2006: 2).

Penggunaan 2,4-D tidak hanya sebagai auksin, tetapi 2,4-D juga berperan
sebagai herbisida pada konsentrasi tinggi. 2,4-D sangat efektif sebagai herbisida
karena sifat fitotoksisitasnya yang tinggi (Salisbury & Ross 1995: 50). Pasternak
(2002: 1808) menyatakan bahwa 2,4-D dianggap sebagai induser yang erat kaitannya
dengan pembelahan sel dan diferensiasi, serta dalam induksi embriogenesis somatik.
2,4-D sangat efektif dalam induksi embriogenesis pada konsentrasi tinggi.

Konsentrasi 2,4-D yang tinggi sebagai induser eksternal berfungsi menyediakan
informasi untuk pertama kalinya pada sebuah sel telur jagung yang tidak dibuahi
untuk berkembang ke jalur sporofitik (Kranz ef al. 1995: 19). 2,4-D diidentifikasi
sebagai salah satu kunci induser pembangunan potensi embriogenik dalam sel

somatik tanaman pada kultur in-vitro (Dudits ef al. 1991: 475).



Penelitian ini menggunakan 2,4-D pada beberapa konsentrasi yang
dikombinasikan dengan manitol 0,3 M. Penggunaan 2,4-D pada konsentrasi tinggi
untuk memberikan efek cekaman terhadap mikrospora untuk memacu embriogenesis.
Penelitian Kranz ef al. (1995: 12) menunjukkan bahwa pemberian 2,4-D pada
konsentrasi tinggi (15 mg/l dan 25 mg/l) dapat meningkatkan secara signifikan
embriogenesis sel telur jagung yang tidak dibuahi.

Pra-perlakuan dengan pemberian manitol pada medium kultur terbukti
efektif menginduksi embriogenesis. Pemberian manitol 0,3 M mampu menginduksi
embriogenesis somatik Swainsona formosa sebesar 2% (Zulkarnain 2004: 122).
Lantos et al. (2006: 32) menyatakan bahwa manitol berperan sebagai cekaman

osmotik yang dapat membelokkan jalur gametofitik ke jalur sporofitik.

1.2. Rumusan Masalah

1.3.

Salah satu faktor yang dapat menginduksi embriogenesis adalah cekaman. Salah
satu cekaman yang diduga efektif dalam induksi embriogenesis adalah penggunaan
2,4-D pada konsentrasi tinggi. Untuk itu, perlu diadakan penelitian tentang variasi

konsentrasi 2,4-D terhadap induksi mikrospora embriogenik padi kultivar Siam secara

in-vitro.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah mikrospora akan menjadi

embriogenik pada konsentrasi 2,4-D yang sesuai.



1.4. Tujuan Penelitian

1.5.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons variasi konsentrasi 2,4-D
terhadap induksi mikrospora embriogenik padi kultivar Siam secara in-vitro melalui
perhitungan persentase mikrospora viabel dan persentase mikrospora yang

embriogenik, serta morfologi mikrospora.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai metode induksi mikrospora
embriogenik dan referensi respons variasi konsentrasi 2,4-D terhadap induksi

mikrospora embriogenik padi kultivar Siam secara in-vitro.
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